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RINGKASAN 

 

Penelitian  ini membahas  mengenaikonsep  matematika  yang adapada  alat  musik  tradisional 

Bengkulu. Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengeksplorasi  aspek  etnomatematika  yang  

terdapat dalam alat musik tradisional bengkulu dol dan tassa. Metode penelitian 

inimenggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi.Penelitian 

dilaksanakan pada tiga tempat, yakni Sanggar Muaro Raflesia, Sanggar Seni Malebero dan 

SMP negeri 11 kota Bengkulu. Informan pada penelitian  ini ialah seorang  budayawan 

sekaligus pengrajin alat  musik  tradisional  Bengkulu. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan   langsung padaalat   musik   tradisional   Bengkulu. Identifikasi  konsep  

matematika  pada  alat  musik  tradisional  Bengkulu  melalui  observasi,  yang kemudian  

diperdalam  dengan  wawancara  dan  dokumentasi.  Teknik  analisis  data  melibatkan 

pengumpulan  data,  reduksi  data,  penyajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan.Hasil  

penelitian  ini menunjukan bahwa alat musik tradisional Bengkulu memiliki konsep 

matematika yaitu lingkaran, segitiga, layang-layang dan kekongruenan. Konsep matematika 

tersebut bisa dikembang sebagai bahan ajar di SMP. 

Kata kunci: alat musik tradisional Bengkulu; etnomatematika; konsep matematika
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Alhamdulillah puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
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serta ucapan terima kasih, kepada yang terhormat: 
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Ilmu Pendidikan yang telah mensuport baik moral maupun meterial dalam pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan. 

2. Pihak Sanggar dan Sekolah, serta seluruh informan yang telah membantu pengumpulan 

data di lapangan. 

 

Bengkulu, 24 Desember 2024  

Ketua Penelitian 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Matematika     memiliki     peran     penting     dalam     kehidupan     sehari-hari. 

Kehadirannya  memberikan  dampak  dan  kegunaan  yang  luas  di  berbagai  bidang, mulai  

dari  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  hingga  budaya (Noto  et  al.,  2018).  Meski  begitu, masih 

banyak siswa yang merasa kesulitan memahami matematika. Tanpa disadari,   mereka   

sebenarnya   sudah   menggunakan   konsep   matematika   dalam kehidupan  sehari-hari 

(Khairunnisa  et  al.,  2021).Keseluruhan  dan  universalitas dalam kehidupan manusia,  

matematika ialahilmu yang diterapkanmanusia untuk menyelesaikan permasalahansehari-hari.  

Ini  menegaskan  hubungan  erat  antara matematika dan budaya (Amirah & Budiarto, 2022). 

Etnomatematika adalah penelitian yang mempelajari bagaimana orang dalam suatu 

budaya memahami, menyampaikan, dan menggunakan konsep-konsep serta praktik-praktik  

yang  memiliki  unsur  matematis.  Ini  mencerminkan  bagaimana matematika  tercermin  

dalam  kehidupan  sehari-hari  atau  budaya  suatu  kelompok dalam  konteks  sosial-budaya 

(Widiarti  et  al.,  2019).  Program  etnomatematika bertujuan untuk meneliti cara siswa 

memahami, mengungkapkan, dan menerapkan konsep  matematika  dalam  menyelesaikan  

masalah  sehari-hari.  Tujuannya  adalah menghargai   variasi   pemikiran   matematika   di   

berbagai   kelompok   masyarakat, memperhitungkan  pengetahuan  akademik  dan  berbagai  

cara  praktik  matematika, yang   dapat   meningkatkan   motivasi   siswa   dalam   belajar   

matematika   dengan memanfaatkan   kearifan   budaya (Fajriyah,   2018).   Etnomatematika   

berfungsi sebagai   penghubung  antara   budaya  dan  pendidikan  matematika,  yang  secara 

ringkas   didefinisikan   sebagai   matematika   dalam   konteks   budaya.   Istilah   ini 

diperkenalkan oleh matematikawan Brasil, D'Ambrosio, pada tahun 1977, di mana "ethno" 

Merujuk pada aspek sosial budaya,termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos,  dan  simbol,  

sedangkan  "matema"  mencakup  aktivitas  seperti  pengkodean, pengukuran,  penarikan  

kesimpulan,  dan  pemodelan.  Akhiran  "tics"  berasal  dari "katatechne" dan memiliki makna 

serupa dengan teknik (Hardiarti, 2017). 

Perhatikan  secara  cermat,  alat  musik  tradisional  Bengkulu  memiliki  unsur geometri 

yang sering kali ditemui di lingkungan sekitar, meskipun seringkali tidak disadari.  Alat  musik  

tradisional  Bengkulu  memuat  konsep-konsep  geometri  yang diajarkan   pada   tingkat   

Sekolah   Menengah   Pertama   (SMP),   seperti   segitiga, lingkaran,   segi   empat,   dan   

lainnya.   Berdasarkan   penjelasan   tersebut,   peneliti tertarik  untuk  menyelidiki  korelasi  

antara  alat  musik  tradisional  dan  konsep matematika.  Dalam  pengembangan  penelitian  

ini,  fokus  akan  diberikan  pada  alat musik tradisional Bengkulu yang terdapat unsur-unsur 

geometri di dalamnya. Alat musik tradisional ini menjadi ciri khas dari suatu daerah di 

Indonesia, dan penting untuk dijaga dan dilestarikan dengan baik (Faisal et al., 2018). Alat  

musik  tradisional  adalah  warisan  budaya  dari  nenek  moyang  kita  yang telah ada sejak 

zaman dulu, namun saat ini semakin langka dan jarang dikenal oleh masyarakat (Syaldanis & 

Agung Kharisma, 2020). Contoh dari alat musik tradisional Bengkulu   adalah   Dol,   yang   

dimainkan   dengan   cara   dipukul (Apridiansyah   & Pahrizal, 2019).  

Alat musik dol dan tassa adalah jenis bedug tradisional yang berasal dari Provinsi 

Bengkulu. Umumnya, dimainkan oleh para pria (Widiarti et al., 2019). Musik Dol adalah 

sebuah ansambel musik yang terdiri dari alat musik Dol besar, Dol kecil,  dan  Tassa.  Musik  
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ini  merupakan  bagian  dari  warisan  budaya  masyarakat Bengkulu.  Perannya  sangat  penting  

dalam  mengiringi  rangkaian  Upacara  Tabot  di Kota Bengkulu (Sumarta et al., 2022). 

Berdasarkan informasi    tersebut,    penelitian    etnomatematika    ini    akan 

mempelajari  konsep  matematika  yang  terkandung  dalam  alat  musik  tradisional  Penelitian  

ini  bertujuan  untuk  menemukan  konsep-konsep  matematika yang terkandung dalam alat 

musik tradisional Bengkulu, yakni dol dan tassa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah untuk penelitian tentang konsep matematika pada 

alat musik tradisional bengkulu dol dan tassa, adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja konsep matematika (geometri) yang terkandung dalam alat musik tradisional 

Bengkulu, khususnya pada instrumen Dol dan Tassa?  

2. Bagaimana aktivitas etnomatematika (seperti mengukur dan mendesain) yang 

diterapkan oleh pengrajin dalam proses pembuatan alat musik Dol dan Tassa? 

3. Bagaimana aktivitas etnomatematika (seperti mengukur dan mendesain) yang 

diterapkan oleh pengrajin dalam proses pembuatan alat musik Dol dan Tassa?
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Etnomatematika 

Etnomatematika merupakan bidang penelitian yang mempelajari bagaimana 

kelompok budaya tertentu memahami, menggunakan, dan menyampaikan konsep atau 

praktik yang memiliki unsur matematis. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh 

matematikawan Brasil, Ubiratan D'Ambrosio, pada tahun 1977. Etnomatematika 

berfungsi sebagai jembatan antara budaya dan pendidikan matematika, dengan tujuan 

menghargai variasi pemikiran matematika di berbagai lapisan masyarakat serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui kearifan lokal. 

2.2. Alat Musik Tradisional Bengkulu (Dol dan Tassa) 

Alat musik tradisional merupakan warisan budaya yang perlu dijaga kelestariannya. 

Di Bengkulu, terdapat alat musik pukul yang khas yaitu Dol dan Tassa: 

1. Dol: Instrumen musik ritmik yang dimainkan dengan cara dipukul dan terbuat dari 

tunggul pohon kelapa yang sudah tua (berusia 15 tahun ke atas). Musik Dol memegang 

peranan penting dalam mengiringi Upacara Tabot di Kota Bengkulu 

2. Tassa: Alat musik pengiring atau tambahan bagi Dol yang juga dimainkan dengan cara 

dipukul. Umumnya, permukaan Tassa berbentuk lingkaran  

2.3. Geometri Bangun Datar 

Geometri adalah salah satu cabang matematika yang konsepnya sering ditemukan 

dalam objek budaya tanpa disadari. Konsep-konsep geometri yang terdapat pada alat 

musik Dol dan Tassa meliputi: 

1. Lingkaran: Himpunan titik-titik yang memiliki jarak yang sama terhadap pusat 

lingkaran. Konsep ini ditemukan pada permukaan alat musik Dol dan Tassa.Latar 

Belakang Pendidikan Siswa: Latar belakang pendidikan, termasuk lingkungan 

keluarga dan akses terhadap sumber belajar, dapat mempengaruhi kemampuan 

penalaran matematis siswa. 

2. Segitiga: Bangun datar yang terbentuk dari tiga sisi garis lurus dan tiga sudut. Pada 

ornamen Dol dan Tassa, jalinan rotan membentuk segitiga sama kaki dengan ukuran 

alas dan tinggi tertentu. 
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3. Layang-layang: Segi empat yang terbentuk dari dua buah segitiga sama kaki yang 

alasnya saling berhimpit. Ornamen pada sekeliling badan Dol dan Tassa menunjukkan 

bentuk layang-layang melalui jalinan rotannya. 

2.4. Kekongruenan 

Dua bangun datar dikatakan kongruen apabila memiliki sudut-sudut yang 

bersesuaian sama besar dan sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang. Dalam pembuatan 

ornamen alat musik Dol dan Tassa, pengrajin menciptakan bentuk-bentuk segitiga yang 

seragam menggunakan alat ukur, sehingga menghasilkan bangun-bangun yang memiliki 

sifat kekongruenan. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Secara eksplisit dan implisit, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengeksplorasi aspek etnomatematika yang terdapat pada alat musik tradisional 

Bengkulu, khususnya Dol dan Tassa. 

2. Mengidentifikasi konsep-konsep geometri (bangun datar) seperti lingkaran, segitiga, 

layang-layang, dan prinsip kekongruenan yang diterapkan dalam struktur dan ornamen 

alat musik tersebut. 

3. Mendeskripsikan aktivitas fundamental matematis (menurut teori Bishop) yang 

dilakukan oleh para pengrajin, seperti aktivitas mengukur dan mendesain saat proses 

pembuatan Dol dan Tassa. 

4. Menghubungkan kearifan lokal budaya Bengkulu dengan materi pembelajaran 

matematika di sekolah menengah (SMP). 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Aspek Pendidikan (Pedagogis) Penelitian ini memberikan kontribusi besar dalam dunia 

pendidikan dengan menghadirkan materi matematika yang lebih konkret. Dengan 

mengintegrasikan budaya lokal Bengkulu ke dalam kurikulum, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna (meaningful learning). Hal ini membantu peserta didik menghilangkan 

persepsi bahwa matematika adalah ilmu yang asing atau sulit, karena mereka dapat 

melihat langsung implementasi konsep geometri pada benda-benda budaya yang ada di 

lingkungan mereka. 

2. Aspek Ilmu Pengetahuan (Akademis) Penelitian ini memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang etnomatematika. Secara teoretis, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa praktik tradisional pengrajin alat musik telah menerapkan prinsip-

prinsip matematika formal (seperti simetri, kekongruenan, dan geometri bangun datar) 

meskipun dilakukan secara turun-temurun tanpa bangku sekolah formal. Ini 

memperkuat hubungan antara ilmu pengetahuan modern dengan kearifan lokal. 

3. Aspek Kebudayaan dan Sosial Secara sosial, penelitian ini berfungsi sebagai upaya 

pelestarian budaya (konservasi kultural). Dengan menjadikan alat musik Dol dan Tassa 

sebagai objek kajian ilmiah, nilai-nilai luhur dan identitas budaya Bengkulu tetap 

terjaga dan relevan di mata generasi muda. Selain itu, hal ini meningkatkan apresiasi 
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masyarakat terhadap karya para pengrajin lokal yang ternyata memiliki landasan 

berpikir matematis yang kompleks dalam proses desain dan pembuatannya.
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited EMTEKA: Jurnal Pendidikan Matematika 

https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/em

teka 

  

https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/emteka
https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/emteka
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi,   

yang   bertujuan   untuk   mengeksplorasi   aspek   etnomatematika   yang terdapat dalam alat 

musik tradisional Bengkulu. Pendekatan etnografi adalah cara untuk  memberikan  gambaran  

dan  analisis  yang  terperinci  tentang  suatu  budaya melalui penelitian lapangan yang 

mendalam. 

Penelitian  ini dilakukan  di  tiga  tempat  di  antaranya  di  Sanggar  Muaro Raflesia  

(SMR),  Sanggar  Seni  Malabero  (S2M)  dan  SMPN  11  kota  Bengkulu.  Objek 

untukpenelitian ini ialahalat musik tradisional Bengkulu, yaitu Dol dan Tassa. Data yang 

dikumpulkan diperoleh melalui 3 teknik pengumpulan data, yakni observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Teknik  analisis  proses  penelitian  ini menggunakan  teknik  analisis  yang sesuai 

dengan penelitian ini, yang melibatkan 4 kegiatan utama, yaitu pengumpulan data  (data  

collection),  reduksi  data  (data  reduction),  penyajian  data  (data  display) dan penarikan 

kesimpulan. Data yang dihasilkan ditulis padacatatan lapangan yang terdapatpada dua 

komponen, yaitucatatan deskriptif dan catatan reflektif. Catatan deskriptif  adalah deskripsi  

yang  rinci  dan  lengkap  tentang  suatu  topik  atau  objek, bertujuan  memberikan  gambaran  

yang  jelas  dan  menyeluruh.  Sedangkan  catatan reflektif  mencerminkan  pemikiran,  

perasaan,  dan  pengalaman  pribadi  seseorang terhadap suatu kejadian atau pengalaman 

tertentu. Data yang diperoleh kemudian direduksi untuk memilih data-data penting yang akan 

digunakan. 

Selanjutnya,  hasil  data  yang  telah  direduksi  akan  di  sajikan  pada  tahap penyajian  

data.  Penyajian  data  dilakukan agar  lebih  mempermudah  bagi  peneliti untuk dapat melihat 

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian.  Penyajian  data  

dilakukan  melalui  uraian  singkat,  tabel  dan  narasi untuk  memahami  kejadian  dan  

merencanakan  langkah  selanjutnya.  Setelah  itu peneliti  melakukan  tahap  akhir,  yaitu  

dilakukan  teknik  pengumpulan  data  yang sifatnya  menggabungkan  berbagai  data  dan  

sumber  yang  telah  ada.  Setelah  itu dilakukan kegiatan crosscheck data kepada sumber data 

lain yang dianggap paham terhadap  masalah  yang  telah  diteliti.  Data  yang  dikumpulkan  

diperiksa  kembali bersama-sama dengan informan, langkah ini memungkinkan untuk dilihat 

kembali akan kebenaran informasi yang dikumpulkan.Hasil dan PembahasanHasilBerdasarkan   

hasil   pengumpulan   data   alat   musik   tradisional   bengkulu merupakan instrumen yang 
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diciptakan atau dimodifikasi untuk menghasilkan suara atau bunyi dan menciptakan irama. 

Setiap wilayah di Indonesia memiliki alat musik tradisionalnya  sendiri,  yang  tidak  hanya  

berfungsi  sebagai  sarana  hiburan  tetapi juga digunakan dalam upacara adat. Salah satunya 

ada di wilayah Bengkulu dalam ragam alat musik tradisional yang menjadi ciri khasnya. Alat 

musik tradisional yang dimaksud yaitu Dol dan Tassa(Rahim, 2016). 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Berdasarkan   hasil   pengumpulan   data   alat   musik   tradisional   bengkulu 

merupakan instrumen yang diciptakan atau dimodifikasi untuk menghasilkan suara atau 

bunyi dan menciptakan irama. Setiap wilayah di Indonesia memiliki alat musik 

tradisionalnya  sendiri,  yang  tidak  hanya  berfungsi  sebagai  sarana  hiburan  tetapi juga 

digunakan dalam upacara adat. Salah satunya ada di wilayah Bengkulu dalam ragam alat 

musik tradisional yang menjadi ciri khasnya. Alat musik tradisional yang dimaksud yaitu 

Dol dan Tassa(Rahim, 2016). 

 

Kota  Bengkulu,  sebagai  salah  satu  daerah  di  Indonesia  dengan  mayoritas 

penduduknya  berasal  dari  etnis  Melayu,  memiliki  beragam  jenis  seni  pertunjukan 

tradisional   yang   menjadi   bagian   penting   dari   kehidupan   sosial   dan   budaya 

masyarakatnya. Salah satu contohnya adalah seni pertunjukan Dol. Dol merupakan musik  

tradisional  yang  disajikan  dalam  bentuk  ansambel  musik  ritmik,  dengan instrumennya  

terdiri  dari  Dol,  tassa,  dan  seruling.  Nama  "Dol"  merujuk  pada instrumen   utama   

dalam   musik   ini,   yang   juga   dikenal   oleh   masyarakatnya (Kurniawan & Haque, 

2020). Dol dan Tassa adalah jenis alat musik pukul yang mirip dengan gendang, tetapi 

memiliki ukuran yang lebih besar dan tebal. Alat musik ini melambangkan alat musik yang 

digunakan dalam pertempuran Karbala (Syiah et al., 2018). 

Untuk cara memainkan alat musik dol tidak ada kriteria khusus, alat musik ini bisa 

dimainkan oleh siapa saja. Sedangkan, alat musik tassa dimainkan sebagai pengiring alat 

musik dol, bahkan sering dikenal sebagai alat musik tambahan. Alat musik tassa berasal 

dari Bengkulu, namun ada juga di Padang yang dikenal sebagai tambun  atau  mimbren.  

Alat  musik  tassa  dapat  dimainkan  oleh  1  orang  atau  lebih sesuai  dengan  kebutuhan  
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panggung.  Biasanya  alat  musik  tassa  digunakan  pada acara-acara festival, lomba dan 

acara formal maupun nonformal lainnya. Alat musik tradisional  Bengkulu dol  dan  tassa 

mengandung  konsep  matematika  yang  perlu dieksplorasi.  Bentuk  dan  ornamen  pada  

alat  musik  dol  dan  tassa bertujuan  agar mengenal konsep-konsep matematika. Darihasil 

wawancara bersama 2 informan, bahwa bentuk dan ornamen yang terdapat pada alat musik 

tradisional Bengkulu dol dan tassa mengandung konsep matematika, diantaranyaHasil 

analisis siswa, kurikulum, konteks, dijadikan referensi dalam mendesain soal kemampuan 

penalaran matematis yang berkonteks Bengkulu. Tahap perancangan soal awal ialah 

Menyusun kisi-kisi meliputi materi, kompetensi dasar, indikator soal, indikator 

kemampuan penalaran matematis. Termasuk pedoman pensekorannya, Selanjutnya dibuat 

prototipe awal (draft soal) kemampuan penalaran matematis berkonteks Bengkulu. 

1. Konsep Matematika Lingkaran 

 

Informan 1 

Peneliti : Kalo  untuk  bentuknyo  bang,  dari  awal  emang  cak  ikolah  atau udah 

berubah Bang?  

(Kalau  untuk  bentuknya  dari  dulu  udah  seperti  ini  atau  ada 

perubahan?) 

Informan : Kalo  dari  awal  nian  dol  belum  sebulek  sekarang  bentuknyo, karno 

dol ko terbuat dari tunggul kelapo, jadi awal-awalnyo tu tempang  dan  

sekarang  udah  bulat  karno  di  rapiin  jugo  samo pengrajinnyo.  Tapi,  

kalo  untuk  keseluruhan  yo  emang  cak itulah dari dulu. 

(Sebelum  di  rapiin  oleh  pengrajin,  bentuk  alat  musik  dol bulatnya 

belum sesempurna sekarang. Tapi, untuk keseluruhan  bentuknya  dari  

awal  sampai  sekarang  emang seperti ini) 

Peneliti   : Permukaan  dol  yang  tebuek  dari  kulit  sapi  ko  kan  bang  di bentuk 

lingkaran, caro pemotongannyo ko cak mano bang? 
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(proses  pemotongan  kulit  sapi  pada permukaan  di  bentuk menjadi 

lingkaran itu gimana?) 

Informan : 1. Pertamo  tu  kito  ambik  dulu  tunggul  kelapo  yang  lah  tuo, kisaran  

umur  15  tahun  ke  atas.  Tunggul  kelapo  tu  harus berwarno 

kemerahan. 

2. Nah, tunggul kelapo tu kelak di lobangin pake linggis sampaitebentuk  

kelawang  kalo  kami  ngeceknyo.  Kalo  lah  udem kelak  di  jemur  

cak  1  minggu  atau  lebih,  pokokny  sampai kering. 

3. Nah  kalo  udem,  di  halusin  samo  pengrajin  badan  dol  tadi terus 

di cat. 

4. Untuk   kulit   sapi   tu,   kito   ambik   yang   lebar-lebar   dan direndam 

dulu beberapo jam. 

5. Kalo udem direndam, kulit sapi dijemur biar dak mengkerut. 

6. Nah  kalo  udem  kering,  kulit  sapi  di  bentang  untuk  diukur dan 

digunting sesuai ukuran badan dol. 

1.pertama,   ambil   tunggul   pohon   kelapa   yang   sudah berumur 

15 tahun ke atas.  

2.Pilih tunggul kelapa yang sudah berwarna kemerahan. 

3.Tunggul pohon kelapa dilobangin menggunakan linggis dan  

dinamain  kelawang,  setelah  itu  jemur  selama  1 minggu. 

4.Setelah di jemur hingga kering, badan dol dihalusin oleh pengrajin 

dan di lakukan proses pengecatan. 

5.Untuk proses kulit sapinya, di ambil kulit sapi yang lebar dan 

direndam beberapa jam. 

6.Setelah  udah  direndam,  kulit  sapi  dijemur  agar  tidak mengerut. 

7.Kulit  sapi  yang  sudah  kering,  dibentang  untuk  diukur dan 

digunting sesuai ukuran badan dol) 

Informan 2 

Peneliti : Apakah bentuk permukaan Dol harus melingkar/lingkaran? 

Informan : Engga juga, tapi basic dol dari dulu umumnya bulat tapi tidak  

sempurna dan permukaannya berbentuk lingkaran. 

Peneliti : Untuk   membentuk   kulit   sapi   yang  dikeringkan   menjadi  lingkaran, 

caranya gimana kak? 
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Informan : 1. Pertama  kita  ambil  dulu  tunggul  kelapa  sampe  akar-akarnya,     

setelah     itu     tunggul     kelapa     di     congkel menggunakan    

linggis    dan    dirapikan    oleh    pengrajin sampai bentuknya 

menjadi kelawang. 

2. Setelah  tunggul  kelapa  sudah  jadi  kelawang,  badan  dol tersebut  

dijemur  selama  1  minggu  sampai  benar-benar kering 

3. Kalau badan dol tadi sudah kering langkah selanjutnya di amplas 

biar serabut-serabut pada tunggul kelapa tersebut halus. 

4. Nah kalau sudah, kulit sapi yang direndam selama 12 jam di bentang 

dan badan dol yang jadi tadi di letakan di atas kulit   tersebut   dan   

digambar   lingkaran   menyesuaikan ukuran tunggul kelapa yang 

telah diproses tadi. 

5. Setelah dicetak, kulit sapi dilipat 2x dan membentuktitik tengah.  

6. Lalu ami menggunakan tali bangunan atau tali rapiah dan diikat  

pada  ujung  2  pensil  untuk  membuat  kulit  sapi tersebut menjadi 

permukaan yang sempurna.  

7. Karena diluar cetakan lingkarannya di lebihkan 6cm, jadi kami  

meletakan  1  pensil  yang  telah  diikat  tali  pada  titik tengah  

lingkaran  tadi  dan  1  pensil  yang  diikat  tali  untuk mencetak,    

kami    letakan    pada    ukuran    yang    telah dilebihkan tadi.  

8. Setelah   itu,   ujung   pensil   pada   ukuran   6cm   ditarik 

mengelilingin  lingkaran  tersebut  sampai  akhirnya  kulit sapi 

tercetak dan siap untuk digunting. 

9. Baru    step    terakhir,    kulit    sapi    dipasangkan    pada permukaan 

atas dol dan di pakuin 

 

 

Informan 1 
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Peneliti : Untuk permukaan tassa tu emang bharu melingkar Bang?  

(Apakah   bentuk   permukaan alat   musik   tradisional Tassa harus 

melingkar/lingkaran?) 

Informan : Iyo, dari dulu umumnyo udah melingkar kayak itu.  

(iya, sejak dulu permukaan tassa bentuknya melingkar) 

Informan 2 

Peneliti : Bentuk apa saja yang paling umum dari alat musik tradisional  

Tassa di Bengkulu? 

Informan : Sama seperti dol, umumnya permukaan tassa itu melingkar 

Peneliti : Apakah bentuk permukaan alat musik tradisional Tassa harus 

melingkar/lingkaran? 

Informan : Iya, karena dari dulu sudah seperti itu. 

 

2. Konsep Matematika Segitiga dan Layang-Layang 

 

Informan 1 

Peneliti : Kalo  untuk ornamen  desainnyo  tu  bang  yang  segitigo  samo layangan 

tu ukurannyo cak mano bang? 

(cara  mengukur  pada  pembentukan  ornamen  desaian  yang berbentuk 

segitiga dan layangan?) 

Informan : 1. Kan, kulit sapi tadi pas dicetak lingkaran dilebihkan tu, nah itu tu 

dilebihin 6cm. 

2. Kelak  tu  dibibir  dol  dilobangin  dengan  jarak  6cm  jugo  dan 

lobang bawahnnyo nyesuain yang atas 

3. .Lobang yg lah dibentuk tu kalo dijalin ke rotan bakal bentuk 

segitigo. 
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4. Kalo untuk segitigo bawah jugo samo dan jarak segitigo atas ke 

sigitigo bawah tu 17cm. 

5. Nah  yang  bueknyo  kayak  layang-layang  tu,  karno  jalinan rotan 

atas ke rotan bawah tu kelak dihubungkan. 

1.(kulit  sapi  yang  sudah  dikelola  menjadi  lingkaran  itu sudah 

dilebihkan 6cm sebelum dipotong. 

2.Pada  bibir  atas  dol  diberi  lobang-lobang  dengan cara 6cm dan 

bagian bawahnya diberi lobang dengan jarak menyusaikan lobang 

yang diatas. 

3.Lobang   yang   sudah   dibentuk   dijalin   menggunakan rotan dan 

bakal bentuk segitiga. 

4.Untuk segitiga bawah juga sama dan jarak segitiga atas dan bawah 

itu berukuran 17cm. 

 

Informan 2 

Peneliti : Bagaimana ornamen yang digunakan dalam pembuatan Dol di  

Bengkulu?  Apakah  mempengaruhi  karakteristik  suara  dan  

estetika alat musik tradisional? 

Informan : Bentuk  segitiga  dan  layang-layang  yang  ada  pada  dol  itu merupakan    

ciri    khas    khususnya,    karena    umumnya    di Indonesia yang mirip 

dengan alat musik dol itu banyak. 

Peneliti : Kalau untuk jalinan rotan yang berbentuk segitiga ini memiliki ukuran  

berapa  aja?  Dan  kalau  dilihat  setiap  segitiga-segitiga ini memiliki 

ukuran yang sama. 

Informan : Karena,  kulit  sapi  yang  udah  di  pasang  pada  permukaan  dol 

memiliki ukuran yang dilebihkan 6cm, nah bagian atasnya itu memiliki 

lobang dan setiap jarak lobang itu berjarak 6cm dan lobang  bawahnya  

menyesuikan  lobang  atas,  karena  lobang atasnya 6cm jadi untuk 

lobang bawahnya diantara lobang atas yaitu 3cm. Setelah itu, jalinan 

rotannya di tarik sesuai lobang yang dibuat dan membentuk segitiga 

atasnya. 
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Informan 1 

Peneliti : Pada ornamen alat musik tassa tu bang ado makna tertentu dak bang 

yang terkandung? 

(Apakah ada makna tertentu yang terkandung pada ornamen alat musik 

Tassa?) 

Informan : Dari  awal  tassa  tu  polos,  emang  udah  ado  sebagian  yang 

menggambar  untuk  mempercantik  ajo,  tapi  umumnyo  polos bae, 

jadi dak ado makna khusnyo. 

(sejak  awal  alat  musik  tassa  itu  polos,  tassa  yang  bergambar hanya 

untuk hiasan saja. Jadi, tidak ada makna khusus) 

Peneliti : Kalo ornamen sekeliling tassa tu umumnyo jugo samo ajo bang ke dol? 

Informan : Iyo  samo  ajo,jalinan  rotannyo  ngebentuk  segitiga  dan layang-layang. 

(iya, jalinan rotannya sama seperti alat musik dol) 

Informan 2 

Peneliti : Apakah tassa memiliki ciri khas khusus pada ornamennya? 

Informan : Iya,  ornamen  tassa  sama  dol  itu  sama.  Sekeliling  tassa  juga dihiasin  

jalinan  rotan yang  berbentuk  segitiga  dan  layang-layang dan 

diwarnain. 

3. Konsep Matematika Kekongruenan 

Dua bangun datar dapat dibilangkongruen biladua sudut yang sepadanberukuran  

samabesar  dan  satu  sisi  yang sepadan  berukuransama  panjang. Berdasarkan  hasil  

pengamatan  langsung  dan  wawancara  1  dan  wawancara  2, diperoleh  bahwa  informan  

membuat  ornamen  pada  sekeliling  alat  musik  dol dan alat musik tassa menggunakan 

rotan. Rotan  dijalin  membentuk  segitiga,  yang  diberi  warna  berbeda  dengan ukuran  

alas  yang  sama  yaitu  6cm  dan  ukuran  tinggi  segitiga  atas  6cm  dengan ukuran tinggi 

segitiga bawah 11cm. Pada ornamen dol, ujung segitiga atas dan ujung segitiga bawah 

yang membentuk layang itu memiliki ukuran tinggi 17cm. 
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Bengkulu adalah  

daerah  kaya  akan  budaya,  termasuk  alat  musik  tradisional  seperti  dol  dan tassa. 

Pembahasan pada alat musik ini ialah padabentuk alat musik yang terdapat konsep  

matematika.  Karena,  tanpa  disadari budaya  pembuat  alat  musik  ini  telah menerapkan   

konsep   matematika,   khususnya   geometri   bangun   datar   seperti lingkaran,   segitiga,   

layang-layang,   dan   kongruen.   Penjelasan   tentang   materi matematika ini adalah 

sebagai berikut: 

1.Lingkaran  

Berdasarkan  hasil  wawancara  bersama  2  informan  di  atas,    tanpa disadari 

terdapat konsep matematika pada permukaan alat musik dol dan tassa. Yang dimana 

bentuk permukaan alat musik tersebut dibuat melingkar. Bentukpermukaan alat musik 

tersebut umumnya bulat namun tidak sempurna, sering berjalannya waktu alat musik dol 

dan tassa diperbaikin oleh pengrajin sehingga menjadi   lingkaran   yang   sempurna.   

Berdasarkan   hasil   tersebut,   peneliti menemukan  konsep  matematika  lingkaran  pada  

permukaan  kedua  alat  musik tersebut. 
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Di  kelas  VIII,  materi  yang  diajarkan  adalah  tentang  lingkaran.  Soal-soal yang   

diberikan   pada   materi   ini   sangat   beragam,   sehingga   guru   harus mengajarkan  

siswa  untuk  dapat  menjawab  soal-soal  yang  berbentuk  cerita (Mangelep,  2018).  

Lingkaran  adalah  himpunan  titik-titik  yang  memiliki  jarak yang sama terhadap suatu 

titik tertentu, yang disebut pusat lingkaran (O). Jarak ini disebut jari-jari lingkaran 

(Hariyani et al., 2019). 

Selain bentuk permukaan alat musik tradisional dol dan tassa, aktivitas 

etnomatematika  dapat  dilihat  pada  proses  pembuatannya. Sebelum  kulit  sapi berubah 

menjadi permukaan lingkaran yang sempurna, ada beberapa tahapan yang  harus  dilalui.  

Kulit  sapi  tidak  langsung  berbentuk  lingkaran,  melainkan melalui beberapa proses. 

Kulit yang telah diproses dibentangkan, lalu badan dol yang sudah diproses ditempatkan 

di atasnya. Kulit tersebut kemudian ditandai dengan  spidol  membentuk  lingkaran.  

Sebelum  dipotong,  kulit  dilipat  dua  kali sehingga membentuk titik di tengah lingkaran 

dengan pinggirnya dilebihkan 6 cm. Pengrajin menggunakan dua pensil dan tali untuk 

membuat lingkaran: satu pensil diikat dan diletakkan pada titik tengah lingkaran, dan 

pensil kedua pada pinggir   kulit   yang   dilebihkan.   Pensil   kedua   ditarik   seperti   

jangka   untuk membentuk   lingkaran.   Setelah  dicetak,   kulit   siap  dipotong   dan   

direndam selama  12  jam  sebelum  dipasang  pada  badan  dol  yang  siap  diproses. 

Setelah diamati,     terdapat     kegiatan     mengukur     dan     mendesain     pada     proses 

pembuatannya.   Seperti   yang   dikemukaan   oleh (Hardiarti,   2017)bahwa 

etnomatematika  adalah  objek  budaya  yang  mengandung  konsep  matematika. Kegiatan   

matematika  pada   pembuatan  permukaan   alat   musik  merupakan aktivitas 

etnomatematika pada kegiatan mengukur dan mendesain.2.Segitiga dan Layang-Layang. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  bersama  2  informan  di  atas,  ternyata terdapat 

konsep matematika pada ornamen sekeliling alat musik dol dan tassa. Yang  dimana  

jalinan  rotan  pada  kedua  alat  musik  berbentuk  segitiga.  Jalinan rotan  tersebut  

merupakan  ciri  khas  khusus  pada  kedua  alat  musik  tersebut. Dalam  proses  

pembuatannya,  digunakan  alat  ukur  seperti  penggaris  atau  alat ukur lainnya. Segitiga 

atas berukuran lebih kecil dibandingkan dengan segitiga bawah.  Kedua  segitiga  tersebut  

merupakan  segitiga  sama  kaki.  Segitiga  atas memiliki tinggi 6 cm, sementara segitiga 

bawah memiliki tinggi 11 cm, dengan alas keduanya sama-sama berukuran 6 cm. 

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti menemukan konsep matematika segitiga pada 

sekeliling  permukaan kedua alat musik tersebut. 
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Bangun  datar  segitiga  ialah  bangun  datar  yang  terbentuk  dari  tiga  sisi yang 

berupa garis lurus serta tiga sudut. Bangun datar segitiga memiliki rumus luas = 
alas x tinggi 

2
 

dan keliling  =  sisi  +  sisi  +  sisi (Rochimah,  2019).  Selain konsep  matematika  segitiga,  

terdapat  juga  konsep  matematika  layang-layang. Bentuk  bangun  datar  layang-layang  

juga  terdapat  pada  jalinan  rotan  yang mengelilingi kedua alat musik tersebut. Bentuk 

layang-layang ini juga menjadi ciri khas alat kedua alat musik tradisional Bengkulu. 
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    Layang-layang  merupakan  sebuah  segi  empat  yang  terbentuk  oleh  dua segitiga 

sama kaki. Dalam segitiga tersebut, panjang alas dan sisi yang berimpit memiliki panjang 

yang sama. Layang-layang dapat terbentuk dari dua segitiga sama  kaki  yang  memiliki  

alas  yangsama  panjang.  Sehingga  rumus  untuk menghitung  luas  layang-layang  adalah  

sebagai  berikut:  
1

2
 x d1 x d2 (Jusuf et al., 2022). 

Layang-layang pada ornamen alat musik, terbentuk karena alas segitiga atas   dan   

segitiga   bawah   saling   berhimpit  dan   membentuk   layang-layang. Bangun datar layang-

layang memiliki ukuran diagonal 1 6cm yang merupakan alas  ke2  segitiga  dan  ukuran  

diagonal  2  17cm  yang  merupakan  tinggi  ke2 segitiga.  Sehingga,  ornamen  alat  musik  

dol  memiliki  beberapa  bangun  datar yang  mengelilingi  pinggiran  samping  atas  dol  

dan  tassa.  Sama  halnya  dengan alat  musik  dol,  ornamen  tassa  juga  memiliki  ornamen    

bangun  datar  yang berukuran  lebih  kecil.  Jadi,  selain  permukaan  alat  musik  yang  

berbentuk lingkaran,  ornamen  alat  musik  juga  berbentuk  bangun  datar  lainnya.  Dilihat 

pada  proses  pembuatan  alat  musik,  terdapat  juga  aktivitas  etnomatematika yaitu 

mengukur dan mendesain.  

3.Kekongruenan 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara 1 dan wawancara 2, 

diperoleh bahwa informan membuat ornamen pada sekeliling alat musik dol dan alat musik  

tassa  menggunakan  rotan.  Rotan  dijalin  membentuk  segitiga,  yang  diberi warna  berbeda  
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dengan  ukuranalas  yang  sama  besar. Jadi,  dapat  disimpulkan segitiga  bagian  atas  

memiliki  ukuran  yang  sama  besar  dengan  segitiga  atas lainnya,  segitiga  bawah  

memiliki  ukuran  sama  besar  dengan  ukuran  segitiga bawah lainnya dan layang-layang 

memiliki ukuran sama besar dengan layang-layang lainnya. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, alat musik tradisional Bengkulu, dol dan tassa,   

mengandung   konsep   matematika   dalam   bentuk,   ornamen,   dan   proses pembuatannya, 

seperti lingkaran, segitiga, layang-layang, dan kongruensi. Analisis menunjukkan  adanya  

aktivitas  etnomatematika  dalam pembuatan  alat  musik  ini, termasuk  mengukur  dan  

mendesain  ornamen.  Alat  musik  dol  dan  tassa  dapat dijadikan  bahan  ajar  geometri  

bangun  datar  untuk  siswa  SMP,  serta  digunakan sebagai objek pembelajaran 

etnomatematika berbasis budaya.Peneliti   menyarankan   agar   guru   menggunakan   alat   

musik   tradisional Bengkulu  sebagai  referensi  tambahan  untuk  menciptakan  proses  

pembelajaran matematika   yang   lebih   menarik   dan   relevan   bagi   siswa.   Selain   itu,   

peneliti mengharapkan  agar  peneliti  selanjutnya  melakukan  observasi  langsung  untuk 

mengamati  bentuk  alat  musik  tradisional  Bengkulu  serta  melakukan  wawancara lebih 

mendalam dengan pembuat alat musik dan musisi tradisional.  
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